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Abstract 

 

Learning must be supported by creative lecturers to create interactive learning media so that students 

are more active, creative and innovative during the learning process. The purpose of this study was to 

determine student responses to interactive learning media used by lecturers by applying 3D animation 

through Powerpoint. This research is a descriptive study, this research was conducted at the Musamus 

university majoring in chemistry education. The sample in this study consisted of 20 students. Data 

collection is done via google form which can be accessed by each student. Based on the results of research 

conducted by students, they gave a positive response to the 3D animation used by lecturers with  score of 4.5 

form maximum score 5.0 and was categorized as very good. So that interactive learning media using 3D 

animation through PowerPoint can be used to motivate students to learn in class and help students 

understand the material taught by the lecturer. 
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Abstrak 

  

Pembelajaran harus di dukung oleh dosen yang kreatif untuk menciptakan media pembelajaran 

interaktif agar mahasiswa lebih aktif, kreatif dan inovatif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap  mediapembelajaran 

interaktif  yang digunakan oleh dosen dengan menerapkan animasi 3D melalui Powerpoint, penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif, penelitian ini dilakukan di universitas musamus jurusan pendidikan kimia. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 20 orang mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

google form yang dapat diakses oleh masing-masing mahasiswa.  Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan mahasiswa memberikan respon yang positif terhadap animasi 3D yang digunakan oleh dosen 

dengan nilai  4,5 dari 5.0 dan dikategorikan sangat baik. Sehingga media pembelajaran interaktif dengan 

menggunakan animasi 3D melalui powerpoint  dapat digunakan untuk menjadikan mahasiswa 

termotivasi untuk belajar di dalam kelas dan membantu pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 

diajarkan oleh dosen. 

Kata Kunci: animasi 3D; media pembelajaran interaktif; persepsi mahasiswa; powerpoint 

 

Pendahuluan 

 
Banyak negara, integrasi animasi dalam 

pembelajaran merupakan cara inovatif dalam 
mengajar. Penggunaan animasi dilakukan untuk 
melengkapi pendekatan pengajaran. Dorongan 
untuk mengintegrasikan tiga dimensi animasi 
adalah untuk memenuhi tuntutan yang lebih 
mudah dilakukan pada pembelajaran generasi 
yang sudah terbiasa dengan lingkungan 
teknologi saat ini (Musa et al., 2013).  

Di era ini proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh dosen harus di dukung dengan 
media pembelajaran yang tepat untuk 
memudahkan mahasiswa memahami materi 
yang mereka terima. Dosen harus memahami 
karakteristik dari mahasiswa dan juga materi 
yang di berikan kepada mahasiswa. Pemilihan 
media yang tepat dapat mempengaruhi 
keaktifan mahasiswa di dalam kelas.  

Situasi dalam kelas juga harus di 
perhatikan untuk membangun motivasi 
mahasiswa, dengan menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan dan membuat mahasiswa 
merasa nyaman dengan situasi di dalam kelas 
dan membantu mahasiswa lebih percaya diri 
dalam belajar dan membawa mahasiswa untuk 
berfikir lebih kreatif dan inovatif melalui 
kualitas materi dan media yang digunakan. 

Media pembelajaran yang digunakan 
dapat berupa multimedia. Multimedia dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 
membangun imajinasi dan dan kreativitas 
terhadap materi yang mereka dapatkan 
(Rusman et al., 2013). Multimedia yang 
digunakan dapat berupa animasi , video maupun 
audio visual. Animasi yang digunakan dalam 
membantu pemahaman siswa sering 
menggunakan animasi berupa 3D, animasi tiga 
dimensi memungkinkan pembelajar untuk 
mengamati banyak fenomena yang akan sulit 
atau bahkan mustahil bagi mereka untuk 
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melakukannya di dunia nyata  Selain itu, siswa 
menunjukkan sikap dan pengalaman belajar 
yang positif menuju pendekatan pembelajaran 
(Lu, 2013). 

Penggunaan animasi dalam 
pembelajaran dapat membuat mahasiswa lebih 
menikmati pembelajaran karena tampilan dari 
materi menjadi lebih menarik sehingga dapat 
menstimulasi mahasiswa lebih focus  selama 
proses pembelajaran ( Marpaung, 2019). 
Terutama dalam penggunaan animasi 3 
Dimensi. Pembelajaran menggunakan  3D yang 
kaya untuk membuat pembelajaran di generasi 
mahasiswa yang tumbuh di dunia digital 
cenderung menyukai sesuatu yang visual (Li et 
al., 2013). Sebagai fasilitator dalam pendidikan 
dosen harus mampu membuat terobosan baru 
dalam pembelajran terutama di era Revolusi 
Industry 4.0 

 Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan beberapa mahasiswa mereka 
menyatakan bahwa dosen hanya menggunakan 
media seperti powerpoint dalam mengajar dan 
menjelaskan materi tanpa di barengi dengan 
media untuk memperkuat pemahaman 
mahasiswa mengenai materi yang disampaikan.  
Kondisi ini membuat peneliti tertarik untuk 
membuat media pembelajaran berbasis animasi 
3D(Tiga Dimensi) berbantu power point pada 
materi titrasi asam basa untuk memudahkan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi kimia 
yang mereka pelajari.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh ( Sin dan Asmari, 2018) penggunaan media 
animasi 3D dapat membantu pembelajaran lebih 
praktis dan respon mahasiswa terhadap animasi 
yang digunakan sangat baik menurut 
mahasiswa. Untuk mengetahui kualitas dari 
media yang digunakan perlu dilakukan survey 
untuk mengetahui kualitas dari media 
pembelajaran yang diterapkan dalam kelas. 
Responden yang diminta untuk menilai media 
pembelajaran yang dilakukan adalah mahasiswa 
pada mata kuliah kimia dasar khususnya materi 

titrasi asam basa. Penggunaan animasi berupa 
3D dapat membantu mahasiswa memahami 
konsep yang abstrak menjadi terlihat secara 
visual (Marpaung et al., 2020). 

Namun, hasil studi lain menunjukkan 
bahwa 3D membantu dalam pembelajaran 
belajar (Inman et al., 2010, Mikropoulos & 
Natsis, 2011) dan bahwa rasa kehadiran, 
interaksi multisensotori, imersif,model dinamis, 
simulasi, dan visulisasi dalam 3D adalah faktor-
faktor yang berkontribusi untuk belajar. (Madar 
& Hashim, 2011) menyatakan bahwa Animasi 
yang digunakan untuk membantu mahasiswa 
memahami konsep materi kuliah dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 Tingkat kesulitan yang dialami 
mahasiswa juga merupakan salah satu faktor 
pemanfaatan animasi 3D yang dilakukan oleh 
dosen (Riyanto & Susilawati, 2019). Sehingga 
perlu dilakukan inovasi dengan membuat media 
pembelajaran animasi 3D yang inovatif. 
Penggunaan 3D ini merupakan alternatif untuk 
meningkatkan kualitas SDM yang ada dalam 
tahap perkembangan zaman saat ini(Riyanto, 
2015). Sehingga perlu dilakukan penerapan 
animasi 3D dalam proses pembelajaran, untuk 
mengetahui sejauhmana keberhasilan dan 
keefektifan animasi 3D ini perlu maka dilakukan 
survey untuk mengetahui respon atau persepsi 
mahasiswa terhadap media ini(Zare, 2011). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon mahasiswa terhadap media 
animasi 3D yang digunakan oleh dosen dalam 
mengajar dengan menggunakan powerpoint 
yang dapat membantu mahsiswa lebih mudah 
memahami konsep dan materi yang 
disampaikan oleh dosen secara mendalam. 

 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 20 orang mahasiswa 
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peternakan yang telah diajarkan dengan 
menggunakan animasi 3D menggunakan 
powerpoint pada mata kuliah kimia dasar 
materi titrasi asam basa. 

Data diambil dengan menggunakan 
google form. Persepsi mahasiswa di didapat 
melalui kuesioner dengan menggunakan skala 
likert dengan kategori sangat baik, baik, cukup 
baik ,kurang baik, dan Sangat tidak baik 
(Sugiyono, 2015).  

Tabel 1. Skor Penilaian 
Jawaban  Skor  

Sangat setuju 5 

Setuju 4 
Biasa saja 3 

Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 

 

 
Keterangan: 

     = Skor rata-rata seluruh aspek 

 = Jumlah skor butir seluruh aspek 

    = Banyaknya butir pernyataan 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 
Interval  Kategori  

4,2   Sangat Baik 

3,4   4,2 Baik 

2,6  Cukup  

1,8  Kurang  

 
Sangat Kurang 

 
X = Skor empiris 

i = Rata- rata ideal 

i = Simpang baku ideal 

Kategori untuk persepsi mahasiswa 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
 
 

 

Tabel 3. Indikator Persepsi Mahasiswa 
No Indikator  
1 Kejelasan dan kemudahan petunjuk 

penggunaan media 
2 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami  
3 Kemudahan pemahaman materi 
4 Peningkatan motivasi belajar 
5 Motivasi untuk mempelajari materi tertentu 
6 Penambahan pengetahuan 
7 Penerapan media pada materi 

  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
kepada mahasiswa dengan menggunakan google 
form untuk mengetaui respon mahasiswa 
terhadap animasi 3D yang digunakan untuk 
membantu mahasiswa dalam memahami materi 
kuliah kimia dasar. Dengan memberikan 
beberapa pertanyaan terkait respon atau 
tanggapan mahasiswa terhadap animasi 3D 
yang diterapkan di kelas  pada topik titrasi asam 
basa maka didapat nilai rata-rata dari setiap 
mahasiswa yang terdapat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Respon Rata-rata Mahasiswa 

No Pernyataan 
rata-
rata 

Kategori 

1 Kejelasan 
petunjuk 
penggunaan 3D di 
Powerpoint  

3,92 Baik 

2 Kemudahan memahami 
tombol navigasi3D di 
Powerpoint  

3,71 Baik 

3 Tampilan Animasi 3D 
sangat Menarik 

4 Baik 

4 Kombinasi warna 4,07 Baik 
5 Kejelasan teks / tulisan  3,92 Baik 

6 Gambar dan animasi 3D 
sangat sesuai 

4,14 Baik 

7 Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti 

4 Baik 

8 Kemudahan pemahaman 
materi 

3,85 Baik 

9 Contoh soal dan latihan 
soal yang diberikan 
menjadi mudah 
dipahami 

3,78 Baik 

10 Tampilan Animasi 3D 
sangat Menarik 

3,71 Baik 
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No Pernyataan 
rata-
rata 

Kategori 

11 Sangat termotivasi 
untuk belajar dengan 3D  

3,71 Baik 

12 Penambahan 
pengetahuan tentang 3D 

3,92 Baik 

13 Materi menjadi mudah 
dipahami 

3,71 Baik 

14 Animasi 3D sesuai 
dengan materi kuliah 

4,07 Baik 

Skor rata-rata 4,5   Sangat Baik 

 
Bedasarkan Tabel 4 hasil analisis yang 

dilakukan terhadap kuesioner yang diberikan 
kepada mahasiswa dari masing-masing item di 
dapat kan hasil yang positif. Pada pernyataan 
mengenai kejelasan dan kemudahan petunjuk 
penggunaan animasi 3D mendapatkan skor 3,92 
dalam kategori baik, hal ini dilihat bahwa 
petunjuk penggunaan media di PowerPoint 
sangat interaktif dan mudah di pahami dan jelas.  

Kemudahan tombol navigasi mendapat skor 
3,71 dalam kategori baik,  hal ini dilihat bahwa 
penggunaan tombol navigasi pada media 
pembelajaran powerpoint interaktif mudah 
digunakan. Tampilan media mendapat skor 4 
dalam kategori baik, hal ini dilihat dari tampilan 
media pembelajaran powerpoint interaktif 
sudah menarik. Kombinasi warna mendapat 
skor 4,07 dalam kategori baik, hal ini dilihat dari 
kombinasi warna pada animasi 3D sangat 
interaktif dan menarik, sehingga suasana 
didalam kelas tidak momnoton. Kejelasan teks / 
tulisan mendapat skor 3,92 dalam kategori baik, 
hal ini dilihat dari teks dan tulisan dalam media 
pembelajaran powerpoint interaktif jelas dibaca.  

Gambar dan animasi 3D mendapat skor 
4,14 dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat 
gambar dan tampilan animasi 3D yang interaktif 
dan dioperasikan dengan powerpoint  sudah 
sesuai dan menarik.  Sementara untuk 
kemudahan pemahaman bahasa mendapat skor 
4 dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat pada 
media pembelajaran interaktif pada animasi 3D 
menggunakan powerpoint bahasanya mudah 
dimengerti sehingga mahasiswa dengan mudah 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
dosen ketika diberi pertanyaan.  

Hal ini juga berdampak pada butir 
pertanyaan tentang pemahaman mahasiswa 
terhadap materi mendapat skor 3,85 dalam 
kategori baik, hal ini dapat dilihat pada animasi 
3D yang di tampilkan dengan powerpoint 
membuat mahasiswa lebih aktif bertanya di 
dalam kelas dan membuka pemikiran mereka 
menjadi kreatif dan berfikir visioner. 
Penggunaan animasi 3D juga digunakan untuk 
menjelaskan contoh soal dan latihan soal, pada 
item ini didapatkan  skor sebesar 3,78 dalam 
kategori baik, hal ini dapat dilihat dari 
mudahnya mahasiswa mengerjakan contoh soal 
dan latihan soal dengan bantuan animasi 3D 
menjadikan suasana kelas menjadi ada 
kompetisi dalam menjawab pertanyaan dari 
slide powerpoint yang ditampilkan sehingga 
suasana kelas menjadi tidak monoton.  

 Peningkatan motivasi belajar mendapat 
skor 3,71 dalam kategori baik, hal ini dapat 
dilihat meningkatnya minat dan semangat 
belajar mahasiswa ketika diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran interaktif dengan 
animasi 3D melalui powerpoint. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  (Haryati, 
Miharty, & Pratiwi, 2013) menyatakan bahwa  
Peningkatan motivasi belajar terlihat  dari nilai 
analisis inferensial dengan nilai Z sebesar 3,83. 

Motivasi untuk mempelajari materi dengan 
menggunakan animasi 3D melalui pembelajaran 
interaktif dengan powerpoint mendapat skor 
3,71 dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat 
dari motivasi mahasiswa bertambah untuk 
mempelajari materi kimia. Penambahan 
pengetahuan mendapat skor 3,92 dalam 
kategori baik, hal ini dapat dilihat dari nilai 
posttes mahasiswa yang meningkat setelah 
diajarkan dengan pembelajaran interaktif 
dengan menggunakan animasi 3D menggunakan 
powerpoint.  

Penerapan animasi 3D yang digunakan 
dalam mengajar sesuai dengan materi yang 
diberikan oleh dosen sehingga mendapatkan 
skor sebesar  4,07 dalam kategori baik, hal ini 
dapat dilihat bahwa dengan menggunakan 
animasi 3D yang interakti mahasiswa menjadi 
lebih antusias dan tertarik mengikuti materi di 
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dalam kelas karena dianggap sesuai dengan  
materi titrasi asam basa. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Wahyuni, Amda , & Zakiyah, 
2018)Persentase aktivitas belajar siswa 
mencapai rata-rata 85% yang termasuk pada 
kategori baik sekali. Pada penelitian ini, 
mahasiswa memberikan skor rata-rata 4,5 
dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran interaktif dengan menggunakan 
animasi 3D melalui powerpoint cocok digunakan 
oleh dosen untuk mengajar kimia dasar 
khususnya pada materi titrasi asam basa 

Simpulan 
 

Media pembelajaran yang diterapkan oleh 
dosen dalam perkuliahan membuat mahasiswa 
semakin aktif dan tidak monoton berdasarkan 
hasil survey yang dilakukan kepada mahasiswa 
jurusan agroteknologi dengan menggunakan 
google form, mahasiswa memberikan respon 
positif dengan nilai rata-rata sebesar 4,5 
dikategorikan sangat baik, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang interaktif dengan animasi 3D 
menggunakan powerpoint dapat membantu 
mahasiswa lebih mudah memahami materi yang 
diberikan oleh dosen. 
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